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ABSTRACT 

Vina Albarsyah, The Influence of the STAD Learning Model on the Learning of Straight 

Kick Techniques in Pencak Silat for Grade VII Students at SMP Negeri 1 Cabangungin. 

The purpose of this study was to determine the effect of the STAD learning model on the 

learning of straight kick techniques of pencak silat students in class VII at SMP Negeri 1 

Cabangungin. The approach used in this study is a quantitative approach with an 

experimental research method. The sample in this study was students of SMP Negeri 1 

Cabangbungin Class VII H totaling 41 students. The research sample used a purposive 

sampling technique and the research design used one group pretest-posttest 

The research instrument used an assessment of the stages of the straight kick technique 

consisting of the initial position, the implementing position, the form of the straight kick 

and the final position. The results of the study obtained from the pretest data had an 

average value of 68.24 and the post-test value had an average of 72.90. The results of the 

paired sample t-test analysis with the data obtained were a sig value (two tailed) of 0.000 

<0.05, so HO was rejected and Ha was accepted. So it can be concluded that there is an 

influence of the STAD learning model on the learning of straight kick techniques for class 

VII pencak silat at SMPN 1 Cabangbung 
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ABSTRAK 

Vina Albarsyah, Pengaruh Model Pembelajaran STAD Terhadap Pembelajaran Teknik 

Tendangan Lururs Pencak Silat Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Cabangungin. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran STAD 

terhadap pembelajaran teknik tendanagn lurus pencak silat siswa kelas VII di SMP Negeri 

1 Cabangungin. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah 

peserta didik SMP Negeri 1 Cabangbungin Kelas VII H yang berjumlah 41 peserta didik. 

Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling dan desain penelitian 

menggunakan one group pretest-posttest.  

Instrumen penelitian menggunakan penilaian tahapan teknik tendangan lurus yang 

terdiri dari sikap awalan, sikap pelaksana, bentuk tendangan lurus dan sikap akhir. Hasil 

penelitian yang diperoleh dari data pretest memiliki nilai rata-rata 68,24 dan nilai post test 

memiliki rata-rata 72,90. Hasil analisis paired sample t-test dengan data yang diperoleh 

adalah nilai sig (two tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran STAD terhadap pembelajaran teknik tendangan lurus pencak silat kelas VII 

di SMPN 1 Cabangbung. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran STAD, Teknik Tendangan Lurus Pencak Silat. 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan tahap awal 

perubahan individu yang berfungsi untuk 

mengembangkan potensi seseorang 

menjadi lebih baik. Melalui proses 

pembelajaran afektif, yang diperoleh baik 

dari intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler, individu dapat 

memperoleh berbagai pengalaman yang 

membentuk karakter dan kemampuan 

mereka. Dalam konteks ini, pendidikan 

tidak hanya terbatas pada pengetahuan 

akademis, tetapi juga mencakup aspek 

sosial dan emosional yang penting bagi 

pengembangan diri seseorang. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian 

integral dari pendidikan yang bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan 

motorik, serta sikap sosial peserta didik. 

Kegiatan fisik yang terintegrasi dalam 

pendidikan jasmani mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

perkembangan fisik, kognitif, dan 

emosional anak. Oleh karena itu, penting 
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untuk memperhatikan kurikulum 

pendidikan jasmani yang tidak hanya 

berfokus pada aspek fisik, tetapi juga 

nilai-nilai sosial yang dapat terbentuk 

selama proses pembelajaran. 

Salah satu materi pembelajaran yang 

sangat relevan dalam pendidikan jasmani 

adalah olahraga tradisional seperti pencak 

silat. Pencak silat tidak hanya melibatkan 

keterampilan fisik, tetapi juga 

mengajarkan nilai-nilai disiplin, kerja 

sama, dan rasa saling menghormati. 

Melalui pencak silat, peserta didik dapat 

belajar mengenai pentingnya kedisiplinan 

dalam berlatih serta kerjasama yang baik 

antar teman dalam satu tim, sehingga bisa 

meningkatkan interaksi sosial di antara 

mereka. 

Dengan demikian, pembelajaran 

pencak silat dalam pendidikan jasmani 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pengembangan fisik, tetapi juga sebagai 

wadah untuk membentuk karakter dan 

nilai-nilai sosial yang positif. Oleh karena 

itu, penting bagi pendidik untuk 

merancang strategi pembelajaran yang 

efektif agar materi ini dapat 

diimplementasikan dengan baik dan 

memberikan manfaat optimal bagi 

perkembangan peserta didik. 

Proses pembelajaran beladiri di SMP 

Negeri 1 Cabangbungin merupakan 

bagian integral dari kurikulum 

pendidikan jasmani yang telah 

dilaksanakan secara rutin. Materi beladiri 

disampaikan setidaknya satu kali dalam 

satu semester, dengan memanfaatkan 

fasilitas lapangan terbuka yang tersedia di 

sekolah. Meskipun demikian, hingga saat 

ini pemahaman mengenai maksud dan 

tujuan dari pembelajaran beladiri belum 

sepenuhnya tersampaikan dengan baik. 

Oleh karena itu, penting untuk 

mengevaluasi kembali strategi dan 

metode yang diterapkan dalam 

pembelajaran tersebut. Hakikat dari 

pengenalan beladiri kepada peserta didik 

adalah untuk meningkatkan berbagai 

aspek perkembangan mereka, termasuk 

fisik, mental, koordinasi motorik, 

keterampilan kognitif, serta sebagai 

sarana interaksi sosial. 

Selama berlangsungnya proses 

pembelajaran pendidikan jasmani di SMP 

Negeri 1 Cabangbungin, terdapat masalah 

yang signifikan, yaitu kurangnya variasi 

model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru. Hal ini mengakibatkan siswa 

merasa cepat bosan dan kurang antusias 

selama pembelajaran beladiri. 

Keberadaan variasi dalam metode 

pengajaran sangat penting untuk 

mempertahankan minat siswa. Oleh 

karena itu, perlu adanya upaya untuk 
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memperbaiki dan mengembangkan 

metode yang digunakan dalam 

pembelajaran beladiri. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah model Student 

Team Achievement Divisions (STAD). 

Model (STAD) merupakan pendekatan 

pembelajaran kooperatif yang dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

dinamis dan interaktif. Dalam model ini, 

siswa dibagi ke dalam kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 orang, dengan 

anggota yang berasal dari latar belakang 

dan kemampuan yang berbeda-beda. Hal 

ini memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk saling belajar dan berdiskusi, 

sehingga memunculkan rasa kebersamaan 

dan meningkatkan keterampilan sosial 

mereka. 

Implementasi model (STAD) 

diharapkan dapat mengubah suasana 

pembelajaran beladiri di SMP Negeri 1 

Cabangbungin menjadi lebih menarik dan 

efektif. Dengan adanya kerja sama dalam 

kelompok, siswa diharapkan dapat saling 

mendukung dan mendorong untuk 

mencapai tujuan belajar bersama. Selain 

itu, kelompok yang beragam dalam 

kemampuan memungkinkan siswa yang 

lebih mampu membantu teman-temannya 

yang masih kesulitan, sehingga proses 

pembelajaran menjadi inklusif dan 

merata. 

Secara keseluruhan, penerapan model 

pembelajaran Student Team Achievement 

Divisions dalam pembelajaran beladiri di 

SMP Negeri 1 Cabangbungin memiliki 

potensi yang besar untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Keterlibatan aktif 

siswa dalam kelompok serta variasi 

pendekatan pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan minat siswa. 

Dengan berfokus pada pengembangan 

aspek fisik dan sosial, diharapkan 

kegiatan belajar beladiri ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan bela diri 

siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka 

untuk berinteraksi dengan lebih baik 

dalam lingkungan sosial yang lebih luas. 

Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa kondisi pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

di sekolah mengalami beberapa kendala, 

khususnya pada materi bela diri pencak 

silat. Dalam pengamatan tersebut, pada 

sub materi teknik tendangan depan, 

terlihat bahwa siswa kurang semangat 

selama proses pembelajaran berlangsung, 

serta keterampilan tendangan yang 

dilakukan oleh siswa menunjukkan 

adanya kesulitan dalam mengangkat kaki 

secara optimal. Hal ini menyebabkan 
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tendangan yang dilakukan tidak tepat 

sasaran, karena posisi kaki yang tidak 

lurus ke depan. 

Terlihat siswa tampak kesulitan dalam 

memahami teknik tendangan depan 

dengan tahapan yang benar. Proses 

pembelajaran pencak silat yang 

seharusnya dapat meningkatkan 

keterampilan fisik dan mental siswa 

justru menjadi tantangan yang sulit bagi 

mereka. Keaktifan siswa terlihat masih 

kurang bahkan siswa terkesan bermalas-

malasan dalam mengikuti pembelajaran 

pencak silat. Hal ini menandakan bahwa 

rasa ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran pencak silat sangat minim. 

Sebagian besar siswa merasa bahwa 

pembelajaran pencak silat bukan 

merupakan kegiatan olahraga yang 

menarik untuk diikuti. Siswa 

beranggapan bahwa pembelajaran 

olahraga yang menyenangkan yaitu 

pembelajaran olahraga bola besar seperti 

sepak bola dan bola voli. Tidak hanya itu 

saja siswa bahkan tidak takut untuk 

melakukan negosiasi kepada guru penjas 

untuk mengganti pembelajaran pencak 

silat dengan pembelajaran yang siswa 

inginkan. 

Pembelajaran pencak silat seharusnya 

memiliki peranan untuk memberikan 

motivasi belajar siswa namun hal terebut 

berbanding terbalik, hal ini menunjukan 

adanya kekurangan dari model 

pembelajaran atau metode penyampaina 

materinya dan membuat siswa menjadi 

jenuh. Dalam hal ini aktivitas beladiri 

pencak silat yang ingin penulis kaji 

berkaitan dengan pembelajaran teknik 

tendangan lurus pencak silat yang 

dilaksanakan di Sekolah.  

Karena pembelajaran beladiri di 

Sekolah penting untuk perkembangan 

peserta didik dan agar tercapainya proses 

pembelajaran pendidikan jasmani yang 

signifikan, serta untuk meningkatkan 

keterampilan peserta didik. Berkaitan dari 

hal tersebut maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran STAD 

Terhadap Pembelajaran Teknik 

Tendangan Lurus Pencak Silat Siswa 

Kelas VII di SMP Negeri 1 

Cabangbungin”. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan teknik tes 

untuk pengambilan datanya. Dalam 

penelitian ini, penulis ingin mengetahui 

pengaruh model pembelajaran STAD 

terhadap pembelajaran teknik tendangan 

lurus pencak silat siswa kelas VII di 

SMPN 1 Cabangbungin. Rancangan 

penelitian “One Group Pretest-Postest 
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Design”. Menurut (Sugiyono 2023) 

metode eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendali. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Tabel 1. Data Descriptive Statistic 

Pretes dan Posttest 

Statistics 

 Pretest Posttest 

N Valid 41 41 

Missing 0 0 

Mean 68,24 72,90 

Std. Error of Mean 1,205 1,191 

Median 66,00 75,00 

Mode 66a 75a 

Std. Deviation 7,713 7,628 

Variance 59,489 58,190 

Range 35 35 

Minimum 50 55 

Maximum 85 90 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 

 

Diketahui dari data hasil penelitian 

menggunakan SPSS 25 pada pretest yang 

berjumlah 41 sampe yang di teliti 

memiliki hasil mean pretest = 68.24 

median 66.00, mode 66, Standar Deviasi 

7.713, Varians 59. 489, Range 35, skor 

minimum 50, skor maksimum 85. Selain 

itu didapatkan pula hasil penelitian 

menggunakan SPSS 25 pada posttest 

yang menghasilkan mean 72.90, median 

75.00, mode 75, Standar Deviasi 7.628, 

Varians 58.190, range 35, skor minum 

55, skor maksimum 90. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Pretest dan 

Posttest 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,127 41 ,096 ,952 41 ,080 

Posttest ,127 41 ,093 ,958 41 ,138 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji normalitas pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya suatu sebaran data. Uji 

normalitas dalam penelitian ini 

menggunakann uji Kolmogrov-Smirnov 

dan Shapiro-Wilk. Dimana hasil tabel 

diatas dapat dilihat bahwa semua data 

memiliki nilai (Sig.) > 0,05 maka 

variabel tersebut berdistribusi normal. 

Karena semua data berdistribusi normal 

maka analisis dapat dilanjutkan. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh 

dari perhitungan ujinormalitas pada tabel 

di atas diketahui tes stastistik pada pretest 

seberas 0,080 dan postest sebesar 0,138. 

Nilai signifikasi dari keseluruhan data 

pada tabel lebih besar dari 0,05 

(Signifikasi > 0,05) artinya keseluruhan 

data berdistribusi normal. 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Leve

ne 

Statis

tic df1 df2 

Sig

. 

Nilai 

Pembelaja

ran Teknik 

Tendanga

n Lurus 

Based on 

Mean 

,111 1 80 ,74

0 

Based on 

Median 

,095 1 80 ,75

9 

Based on 

Median 

and with 

adjusted df 

,095 1 79,

82

9 

,75

9 

Based on 

trimmed 

mean 

,098 1 80 ,75

5 

 

Berdasarkan tabel diatas dari 

perhitungan pretest-posttest didapatkan 

nilai signifikasi 0,740 karena nilai sig 

0,740 > 0,05 maka keputusan dalam uji 

homogenitas dapat dinyatakan bahwa 

data berdistribusi normal. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Paired Sample T-test 

 

 

Uji-t digunakan untuk menguji 

hipotesis, dalam penelitian ini hipotesis 

berbunyi “Terdapat pengaruh model 

pembelajaran STAD dapat meningkatkan 

pembelajaran teknik tendangan lurus 

pencak silat kelas VII di SMPN 1 

Cabangbungi.”, berdasarkan hasiil pre-

test dan post-test. Apabila hasil analisis 

menunjukan perbedaan yang signifikan 

maka model pembelajaran STAD 

mempunyai pengaruh terhadap 

pembelajaran teknik tendangan lurus 

pencak silat.  

Kesimpulan penelitian dinyatakan 

tabel output paired sampel test diketahui 

nilai sig (two tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

maka dengan hasil ini menunjukan 

terdapat perbedaan yang signifikan. 

Dengan demikian hipotesis alternatif 

(Ha) yang berbunyi “terdapat pengaruh 

model pembelajaran STAD terhadap 

pembelajaran teknik tendangan lurus 

pencak silat kelas VII di SMPN 1 

Cabangbungi” diterima. Artinya model 

pembelajaran STAD memberikan 

pengaruh terhadap pembelajaran tekink 

tendangan lurus pencak silat siswa kelas 

VII di SMPN 1 Cabanbgbungin.  

E. Kesimpulan 
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Berdasarkan analisis data penelitian 

dan pengujian hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh 

model pembelajaran STAD terhadap 

pembelajaran teknik tendangan lurus 

pencak silat siswa kelas VII di SMP 

Negeri 1 Cabangbungin ”. Dengan nilai t 

hitung 13,234 > t tabel 2,02108 dan nilai 

signifikansi menunjukan 0,000 < 0,005. 

Dari data pretest memiliki nilai rata-rata 

68,24 dan nilai post test memiliki rata-

rata 72,90. Sehingga dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada model 

pembelajaran STAD terhadap 

pembelajaran teknik tendangan lurus 

pencak silat siswa kelas Vll di SMP 

Negeri 1 Cabangbungin. 
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